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Tren absen pekerja sangat mempengaruhi produktivitas disutau perusahaan, absen dalam bekerja dianggap
wajar oleh perusahaan. Data Office of National Statistic (ONS) menyatakan tingkat ketidakhadiran karena
sakit meningkat menjadi 2,6% pada tahun 2022, angka tersebut merupakan yang tertinggi sgak tahun 2004.
Berdasarkan data pegawai pekerjadi PT XY Z kejadian ketidakhadiran pekerjaterus meningkat dalam kurun
waktu 2 tahun terakhir, data ketidakhadiran tersebut merupakan data terkait dengan pekerja yang mengalami
ketidakhadiran karena sakit. Tercatat pada tahun 2022 terdapat 43% dan tahun 2023 sampai bulan
September sebanyak 47% pekerja yang mengalami ketidakhadiran karena sakit. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian ketidakhadiran pada pekerja
di PT XYZ Tahun 2023. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan pendekatan
desain cross sectional melalui data sekunder dan data primer, dengan pengambilan sampel total sampling
sebanyak sampel 51 responden dan dianalisis dengan uji chi-square. Penelitian dilakukan pada bulan Juni —
Desember 2023. Hasil pendlitian deksriptif yaitu propors tertinggi pada pekerja yang mengal ami
ketidakhadrian (54,9%), umur pekerja < 40 tahun (88,2%.), masa kerjalama (51,0%), merokok (60,8%.),
status gizi gemuk (45,1%), pekerja status kesehatan unfit (54,9%), pekerja kelelahan sedang (45,1%), dan
pekerja stres sedang (39,2%) dan pekerja dengan beban kerjaringan (45,1%). Terdapat hubungan antara
status merokok (p=0,045), status kesehatan (p=0,001), status gizi (p=0,045), kelelahan kerja (p=0,002), dan
stres kerja (p=0,023). Tidak terdapat hubungan antara umur, masa kerja dan beban kerja.

...... The trend of worker absenteeism greatly influences productivity in a company, absence from work is
considered normal by the company. Data from the Office of National Statistics (ONS) states that the rate of
absence dueto illness will increase to 2.6% in 2022, thisfigure is the highest since 2004. Based on
employee dataat PT XY Z, the incidence of worker absence has continued to increase over the last 2 years. ,
the absence data is data related to workers who experience absence dueto illness. It was recorded that in
2022 there would be 43% and in 2023 until September as many as 47% of workers would experience
absence dueto illness. This research aims to analyze the relationship between risk factors related to the
incidence of absenteeism among workers at PT analyzed with the chi-square test. The research was
conducted in June — December 2023. The descriptive research results were the highest proportion of workers
experiencing absenteeism (54.9%), worker age < 40 years (88.2%), long working period (51.0%), smoking
(60.8%), obese nutritional status (45.1%), unfit health status workers (54.9%), moderate fatigue workers
(45.1%), and moderate stress workers (39.2%) and workers with light workloads (45.1%). Therewas a
relationship between smoking status (p=0.045), health status (p=0.001), nutritional status (p=0.045), work
fatigue (p=0.002), and work stress (p=0.023). There is no relationship between age, years of service and
workload.
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